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Abstract

Stunting  menjadi  salah  satu  satu  prioritas  nasional,  dimana  pemerintah  menargetkan  penurunan
prevalensi stunting manjadi 14% pada tahun 2024. Prevalensi stunting di Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 11,08% dari 10,69 pada tahun 2019, kondisi serupa
juga terjadi di Kabupaten Bantul dimana prevalensi stunting pada tahun 2019 sebanyak 7,73% dan
terjadi peningkatan pada tahun 2020 menjadi 9,74%, berdasarkan data pengukuran bulan Agustus
diperoleh  data  11  balita  dengan  status  sangat  pendek  dan  84  balita  dengan  satatus  pendek.
Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu pemberdayaan melalui capacity building meliputi
peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku peserta, selain itu peserta juga dibekali
kemampuan  untuk  menyelesaikan  masalah  dan  mengambil  keputusan  secara  efektif  dan  efisien.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan yaitu menggunakan angket yang diisi
sebelum dan setelah kegiatan. Kegiatan dilakukan pada bulan Juni- September 2022 dengan jumlah
peserta  30  ibu  hamil  yang  berdomisili  di  Desa  Srimartani,  Piyungan,  Bantul.  Hasil  kegiatan  yaitu
meningkatkan  pengetahuan  ibu  tentang  manajemen  laktasi  sebanyak  47  poin  serta  peningkatan
keterampilan ibu mengenai perawatan payudara untuk persiapan menyusui  dan tehnik menyusui yang
benar sebanyak 52 poin.  Kesimpulan kegiatan capacity bulding mengenai  manajemen laktasi  sejak
kehamilan  efektif  meningkatkan  pengetahuan  ibu  hamil  mengenai  manajemen  laktasi  dan
keterampilan perawatan payudara untuk persiapan menyusui.
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1. Pendahuluan 
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Stunting merupakan kondisi  gagal tumbuh yang disebabkan karena kekurangan energi

dalam waktu yang lama bahkan sejak bayi dalam masih kandungan. Stunting menjadi salah

satu satu prioritas nasional, dimana pemerintah menargetkan penurunan prevalensi stunting

manjadi 14% pada tahun 2024.  Prevalensi  stunting di  Daerah Istimewa Yogyakarta pada

tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 11,08% dari 10,69 pada tahun 2019, kondisi

serupa  juga  terjadi  di  Kabupaten  Bantul  dimana  prevalensi  stunting  pada  tahun  2019

sebanyak 7,73% dan terjadi peningkatan pada tahun 2020 menjadi 9,74%. Melihat kondisi

tersebut pada tahun 2021 mengeluarkan keputusan Bupati Bantul nomor 112 tahun 2021

tentang  desa  lokus  prioritas  penanggulangan  stunting  dan  salah  satu  Desa  Srimartani

merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam keputusan tersebut. Berdasarkan data

pengukuran  bulan  Agustus  di  Desa  Srimartani  terdapat  11  balita  dengan  status  sangat

pendek dan dan 84 balita dengan satatus pendek. 

Pemerintah  mengupayakan  penurunan  stunting  melalui  intervensi  gizi  spesifik  dan

intervensi sensitif. Intervensi gizi spesifik berfokus pada sektor kesehatan pada periode 1000

hari pertama kehidupan sedangkan intervensi gizi sensitif berfokus di luar sektor kesehatan

yang berhubungan dengan penyebab tidak langsung terhadap stunting meliputi penyediaan

air bersih, sanitasi, pelayanan gizi dan kesehatan serta peningkatan pola asuh dan gizi yang

optimal  dan peningkatan akses  pangan yang bergizi.  ASI  eksklusif  merupakan salah satu

intervensi gizi spesifik yang berpengaruh besar terhadap kejadian stunting, namun praktik

pemberian ASI eksklusif bukanlah hal yang mudah, banyak kendala yang dialami oleh ibu

dalam memberikan ASI. 

Kegagalan  pemberian  ASI  eksklusif  disebabkan  karena  kurangnya  pengetahuan  ibu

mengenai ASI eksklusif, kurangnya dukungan baik dari keluarga, lingkungan maupun tenaga

kesehatan atau kondisi  anatomi payudara (putting susu datar/tenggelam), serta ibu yang

bekerja.  Untuk  meningkatkan  keberhasilan  pemberian  ASI  dapat  dilakukan  dengan

pemberian edukasi dan pendampingan oleh tenaga kesehatan atau konselor laktasi minimal

7 kali. Kontak 1 dan 2 dengan konselor laktasi dimulai sejak kehamilan yaitu usia kehamilan

28 dan 36 minggu,  dilanjutkan pada saat  persalinan dengan inisiasi  menyusu dini  (IMD),

selama perawatan persalinan, nifas hari ke 7,hari ke 14 dan kontak ke 7 pada nifas hari ke 39.
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Selain pengetahuan ibu hamil perlu dibekali  keterampilan mengenai perawatan payudara

dan  tehnik  menyusui  yang  benar.  Perawatan  payudara  dan  tehnik  menyusui  yang  benar

mempunyai banyak manfaat untuk keberhasil menyusui.

2. Metode 

Pendekatan  yang  dilakukan  dalam  kegiatan  ini  yaitu  pemberdayaan  melalui  capacity

building meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku peserta, selain

itu  peserta  juga  dibekali  kemampuan  untuk  menyelesaikan  masalah  dan  mengambil

keputusan secara efektif dan efisien. Instrumen yang digunakan untuk mengukur efektivitas

kegiatan  yaitu  menggunakan  angket  yang  diisi  sebelum  dan  setelah  kegiatan.  Kegiatan

dilakukan  pada  bulan  Juni-September  2022  dengan  jumlah  peserta  30  ibu  hamil  yang

berdomisili di Desa Srimartani, Piyungan, Bantul.

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan edukasi persiapan laktasi dilaksanakan bersamaan dengan kelas ibu hamil yang

dilaksanakan  di  Balai  Desa  Srimartani,  Piyungan,  Bantul,  DIY.  Kegiatan  capacity  bulding

meliputi  peningkatan  pengetahuan  mengenai  manajemen  laktasi  terdiri  dari  pentingnya

pemberian  ASI,  IMD,  perawatan  payudara  dan  tehnik  menyusui  yang  benar  sehingga

diharapkan peserta mempunyai bekal pengetahuan dan keterampilan Ketika bayinya lahir.

Sebelum  mengikuti  kegiatan  peserta  mengisi  angket  pretest  untuk  mengukur  tingkat

pengetahuan ibu mengenai  manajemn laktasi.  Evaluasi  kegiatan dilakukan menggunakan

angket posttest sehingga dapat diketahui perubahan pengetahuan dan keterampilan sebelum

dan setelah mengikuti kegiatan. Berikut hasil nilai pretest dan posttest.

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest
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Keterangan Median (n=30)  Pretest-Posttest

Pretest Posttest

Pengetahuan Manajemen Laktasi 44 91 47

Keterampilan perawatan payudara dan 
tehnik menyusui yang benar

36 88 52

Sumber: Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 1 nilai  median pretest pengetahuan ibu hamil mengenai manajemen

laktasi yaitu 44 (n=30), dan nilai posttest sebanyak 91, sehingga terdapat peningkatan nilai

media  sebanyak  47.  Pengukuran keterampilan  perawatan  payudara  dan tehnik  menyusui

yang benar dilakukan menggunakan cheklist,  hasil peningkatan nilai median keterampilan

perawatan  payudara  dan  tehnik  menyusui  sebanyak  52.  Ibu  hamil  perlu  dibekali

pengetahuan tentang manajemen laktasi sejak kehamilan dengan tujuan mengurangi risiko

kegagalan pemberian ASI pada awal periode menyusui. Ibu hamil sebaiknya kontak dengan

konselor laktasi minimal 2 kali pada masa kehamilan yaitu pada usia kehamilan 28 minggu

dan 36 minggu. Pada kontak 1 ibu akan dibekali tentang mekanisme menyusui serta kontak

ke 2 ibu akan mendapatkan pemantapan materi tentang menyusui dan  kesipan keluarga. Ibu

yang sudah memahami mengenai proses fisiologi laktasi tidak akan panik Ketika ASI belum

keluar banyak pada hari pertama sampai ketiga, karena hal ini merupakan kondisi normal. 

Pemberian  edukasi  mengenai  manajemen  laktasi  yang  dimulai  sejak  masa  kehamilan

dapat meningkatkan cakupan pemberian ASI Eksklusif sebesar 43% (95% CI 9-87) pada hari

pertama, pada 0-1 bulan sebanyak 30% (19-42), dan pada 1-6 bulan sebesar 90%. Penelitian

lain menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif pada ibu yang mengikuti program edukasi

manajemen laktasi  pada masa kehamilan terhadap peningkatan pemberian ASI  eksklusif,

sehingga  direkomendasikan  agar  diadakan  program  edukasi  selama  kehamilan  serta

mengajak  ibu  hamil  untuk  berpartisipasi  mengikuti  kelas  tersebut.  Pemberian  edukasi

manajemen laktasi pada kehamilan dapat meningkatkan self-efficacy serta kemampuan ibu

untuk  memecahkan  masalah  menyusui  pada  saat  postpartum,  sehingga  kondisi  ini  akan

meningkatkan prevalensi keberhasilan menyusui. 
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Gambar. 1 kegiatan kelas ibu hamil di desa srimartani

Sumber: Data Primer (2022)

Pemberian  keterampilan  mengenai  perawatan  payudara  kepada  ibu  hamil  juga

mempunyai banyak keuntungan antara lain memelihara kebersihan payudara, melenturkan

area putiing susu sehingga dapat menurunkan resiko lecet,  selain itu juga dapat menjadi

deteksi  dini  jika  ditemukan  kondisi  putting  susu  datar/terbenam.  Berdasarkan  beberapa

literatur kondisi  putting susu datar/terbenam merupakan salah satu penyebab kegagalan

dari  pemberian  ASI,  namun  hal  ini  dapat  di  minimalisir  jika  ibu  sudah  mendapatkan

keterampilan  mengenai  tehnik  menyusui  sejak  masa  kehamilan.   Selain  keterampilan

mengenai  perawatan  payudara  keterampilan  tehnik  menyusui  yang  benar  dapat

meningkatkan keberhasilan menyusui, karena masalah yang timbul pada periode menyusui

seringkali disebabkan karena tehnik menyusui yang kurang tepat. Posisi dan perlekatan saat

menyusui  yang kurang tepat  dapat berakibat  putting susu  lecet,  bendungan ASI,  mastitis

hingga abses payudara. 

4. Kesimpulan 

Setelah dilakukan kegiatan capacity building terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu

sebelum dan setelah mengikuti  kegiatan.  Adapun jumlah skore peningkatan sebanyak 47
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poin, selain itu juga terdapat meningkatkan keterampilan ibu dalam perawatan payudara

dan  tehnik  menyusui  yang  benar  sebanyak  52  poin.  Kegiatan  manajemen  laktasi  sejak

kehamilan dapat membantu menyiapkan ibu dalam proses menyusui setelah melahirkan. 
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